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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan 
aktivitas senam irama terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PJOK kelas VIII SMP IT Insan Harapan Karawang. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 19 siswa kelas 
VIII B yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen penelitian meliputi angket kognitif (30 butir), angket 

afektif kedisiplinan (30 butir), dan lembar penilaian psikomotor 
senam irama. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 37 

responden. Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) hubungan antara kemampuan 

senam irama dengan hasil belajar afektif memperoleh r = 0,020 
(tidak signifikan); (2) hubungan dengan hasil belajar kognitif 

memperoleh r = 0,216 (tidak signifikan); dan (3) hubungan 
dengan hasil belajar psikomotor memperoleh r = 1,000 dengan sig 
= 0,000 (sangat kuat dan signifikan). Secara keseluruhan, 

koefisien korelasi Pearson antara kemampuan senam irama 
dengan total hasil belajar sebesar r = 0,428 dengan nilai 
signifikansi 0,068. Disimpulkan bahwa kemampuan aktivitas 

senam irama memiliki hubungan yang sangat signifikan terhadap 
hasil belajar psikomotor, namun tidak signifikan terhadap aspek 

afektif dan kognitif siswa dalam pembelajaran PJOK. 
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Abstract  
This study aims to determine the relationship between rhythmic 
gymnastics ability and student learning outcomes in Physical 
Education (PE) learning for Grade VIII students at SMP IT Insan 
Harapan Karawang. The method used was a quantitative approach 
with a correlational design. The research sample consisted of 19 
students from Grade VIII B, selected using purposive sampling 
technique. The research instruments included a cognitive 
questionnaire (30 items), an affective discipline questionnaire (30 
items), and a psychomotor assessment rubric for rhythmic 
gymnastics. Validity and reliability testing were conducted on 37 
respondents. Data analysis employed the Shapiro-Wilk normality 
test, linearity test, and Pearson Product Moment correlation test. 
The results showed that: (1) the relationship between rhythmic 
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gymnastics ability and affective learning outcomes yielded r = 
0.020 (not significant); (2) the relationship with cognitive learning 
outcomes yielded r = 0.216 (not significant); and (3) the 
relationship with psychomotor learning outcomes yielded r = 1.000 
with sig = 0.000 (very strong and significant). Overall, the Pearson 
correlation coefficient between rhythmic gymnastics ability and 
total learning outcomes was r = 0.428 with a significance value of 
0.068. It is concluded that rhythmic gymnastics ability has a highly 
significant relationship with psychomotor learning outcomes, but 
not significant in relation to the affective and cognitive aspects of 
student learning outcomes in PE. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran krusial 

dalam membentuk kompetensi motorik, kebugaran jasmani, serta karakter siswa di 

tingkat sekolah menengah. PJOK bukan sekadar aktivitas fisik tanpa arah, melainkan 

sebuah proses pendidikan terstruktur yang memanfaatkan aktivitas jasmani untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik secara fisik, mental, 

maupun emosional (Ilsya et al., 2024). Salah satu materi wajib dalam kurikulum PJOK 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah aktivitas ritmik atau senam irama.  

 Senam irama menggabungkan elemen gerakan tubuh yang estetis dengan 

ketukan musik, yang tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan fisik, tetapi 

juga aspek psikologis dan emosional siswa (Ramadhina et al., 2025). Melalui PJOK, 

peserta didik tidak hanya dilatih keterampilan gerak, tetapi juga dibiasakan 

mengembangkan karakter positif seperti disiplin, sportivitas, tanggung jawab, dan 

kerja sama (Putu et al., 2026). Namun, di lapangan kerap dijumpai tantangan di mana 

siswa kurang percaya diri atau kesulitan menyelaraskan koordinasi gerak dengan ritme 

musik, yang pada akhirnya memengaruhi capaian hasil belajar mereka secara 

keseluruhan (Munajiyah & Supriadi, 2025). 

 Isu utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

PJOK pada materi kemampuan aktivitas senam irama di kelas VIII SMP IT Insan 

Harapan Karawang. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata nilai siswa berada pada 

rentang 65–70, dengan aspek sinkronisasi gerakan tangan dan kaki memperoleh nilai 

rata-rata 66, aspek transisi antar gerakan sebesar 68, dan kemampuan menyesuaikan 

gerakan dengan irama musik sebesar 67. Sekitar 60% siswa masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan gerakan secara serasi dan berkelanjutan sesuai irama. 

 Pentingnya penguasaan aktivitas ritmik di tingkat sekolah menengah 

didasarkan pada kebutuhan perkembangan motorik remaja yang sedang berada 
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dalam masa transisi pertumbuhan. Pada fase ini, koordinasi gerak, keseimbangan, dan 

kelenturan tubuh memerlukan stimulasi yang konstan agar dapat berkembang secara 

optimal (Setiawan, 2025). Musik yang diintegrasikan dalam senam irama berfungsi 

sebagai panduan temporal sekaligus stimulator psikologis yang mampu meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa saat bergerak (Prastyo et al., 2024). Ketika siswa mampu 

mengikuti ketukan dengan tepat, sistem motorik mereka bekerja secara lebih efisien, 

yang secara tidak langsung berdampak pada peningkatan kebugaran fungsional dan 

kesehatan kardiovaskular secara menyeluruh (Reza et al., 2022). Oleh karena itu, 

penguasaan materi ini menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan aspek 

psikomotorik dalam kurikulum olahraga sekolah. 

 Meskipun senam irama memiliki manfaat yang sangat luas, proses 

pembelajarannya di sekolah sering kali menghadapi kendala sosiokultural dan 

psikologis, terutama pada remaja awal. Banyak siswa, khususnya siswa laki-laki, yang 

merasa canggung atau menganggap senam irama sebagai aktivitas yang kurang 

maskulin, sehingga memicu rendahnya partisipasi aktif di lapangan (Astuti, 2026). Di 

sisi lain, keterbatasan variasi metode pengajaran yang digunakan oleh guru sering kali 

membuat materi ini terasa monoton dan sulit dipahami oleh siswa yang memiliki 

kemampuan koordinasi awal yang rendah (Kemal, 2020). Masalah-masalah psikis 

seperti kecemasan akan penilaian kelompok dan rasa kurang percaya diri terhadap 

bentuk tubuh (body image) juga menjadi faktor penghambat yang signifikan, yang 

pada akhirnya tercermin pada rendahnya nilai evaluasi atau hasil belajar akhir siswa 

pada bab aktivitas ritmik ini (Diah, 2024). 

 Senam irama merupakan bentuk senam yang dilakukan dengan mengikuti 

irama musik dengan rangkaian gerakan yang terstruktur dan berkesinambungan. 

Kemampuan dalam melakukan senam irama menjadi faktor penting karena 

melibatkan koordinasi gerak yang kompleks antara tangan, kaki, dan bagian tubuh 

lainnya yang harus selaras dengan irama musik (Bahriyanto et al., 2025). Dalam 

konteks pembelajaran PJOK, kemampuan ini tidak hanya berpengaruh pada 

keterampilan gerak (psikomotor), tetapi juga pada pemahaman siswa terhadap materi 

(kognitif) serta sikap dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (afektif). 

 Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan 

korelasional untuk menganalisis hubungan antara kemampuan aktivitas senam irama 

dengan hasil belajar PJOK secara komprehensif pada tiga ranah sekaligus (kognitif, 

afektif, psikomotor), serta dilakukan pada subjek siswa kelas VIII di SMP IT Insan 

Harapan yang merupakan sekolah berbasis Islam terpadu. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih spesifik terkait peran senam irama 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

guna menguji derajat hubungan dan arah hubungan antar variabel tanpa memberikan 
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perlakuan khusus kepada subjek penelitian (Irawan et al., 2024). Pendekatan 

korelasional dinilai tepat karena mampu mendeskripsikan secara objektif kekuatan 

hubungan keterkaitan antara penguasaan aspek motorik dengan hasil akhir capaian 

akademik siswa (Suwandaru & Hidayat, 2021). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT Insan Harapan 

yang berjumlah 48 siswa. Sampel yang digunakan adalah kelas VIII B yang berjumlah 

19 siswa, diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan 

bahwa siswa yang dipilih memiliki kondisi fisik sehat dan dapat mengikuti kegiatan 

olahraga secara aktif. 

 Variabel bebas (X) adalah kemampuan aktivitas senam irama, yang diukur 

melalui penilaian praktik berdasarkan indikator kemampuan melakukan gerakan dasar 

senam irama (marching, jogging, knee up, single step, double step, leg curl, toe touch, 

v-step, squat, jumping jack, dan kick). Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa 

yang meliputi: (1) ranah kognitif — diukur melalui angket pengetahuan 26 butir valid; 

(2) ranah afektif — diukur melalui angket sikap kedisiplinan 27 butir valid; dan (3) 

ranah psikomotor — diukur melalui lembar observasi keterampilan gerak senam irama. 

 Uji instrumen dilakukan kepada 37 responden menggunakan Microsoft Excel 

dengan nilai r tabel sebesar 0,3246. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas 

Shapiro-Wilk (karena n < 50) dan uji linearitas. Hipotesis diuji menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi α = 0,05. Apabila Sig < 0,05 maka 

H₁ diterima, dan sebaliknya. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata kemampuan aktivitas senam 

irama sebesar 33,16 (SD = 1,951), dengan nilai terendah 30 dan tertinggi 36. Variabel 

hasil belajar siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 293,16 (SD = 8,552), dengan nilai 

minimum 276 dan nilai maksimum 306. 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean SD Range 

Kemampuan Senam Irama (X) 19 33,16 1,951 30–36 

Hasil Belajar Siswa (Y) 19 293,16 8,552 276–306 

  

 Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel kemampuan 

aktivitas senam irama memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,108 dan variabel hasil 

belajar sebesar 0,712. Karena kedua nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. Hasil uji linearitas pada nilai Deviation from Linearity menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,232 (> 0,05), sehingga hubungan antara kedua variabel bersifat 

linear. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r Sig. Keterangan 

Senam Irama – Afektif 0,020 0,934 Tidak Signifikan 

Senam Irama – Kognitif 0,216 0,375 Tidak Signifikan 

Senam Irama – Psikomotor 1,000 0,000 Sangat 

Signifikan 

Senam Irama – Total Hasil Belajar 0,428 0,068 Tidak Signifikan 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan aktivitas senam irama 

memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap hasil belajar psikomotor 

siswa (r = 1,000; sig = 0,000). Hal ini sejalan dengan berbagai kajian teori yang 

menyatakan bahwa senam irama merupakan aktivitas fisik yang secara langsung 

melatih koordinasi gerak, keseimbangan, kelenturan, ketepatan irama, dan kontinuitas 

Gerakan (Varianeta et al., 2025). Senam irama menggabungkan gerakan tubuh 

dengan musik yang menawarkan pendekatan menyenangkan dan dinamis untuk 

melatih kemampuan motorik siswa (Mursid, 2025). 

 Sebaliknya, hubungan antara kemampuan senam irama dengan hasil belajar 

kognitif (r = 0,216; sig = 0,375) dan afektif (r = 0,020; sig = 0,934) tidak signifikan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual dan sikap siswa tidak 

semata-mata ditentukan oleh kemampuan praktik senam irama mereka. Aspek 

kognitif lebih dipengaruhi oleh proses pembelajaran teoritis dan metode penyampaian 

guru, sedangkan aspek afektif seperti kedisiplinan dipengaruhi oleh motivasi belajar, 

lingkungan sekolah, dan dukungan keluarga (Andrianto & Sulistiyo, 2022). 

 Secara keseluruhan, nilai korelasi Pearson antara kemampuan senam irama 

dengan total hasil belajar menunjukkan hubungan positif berkategori sedang (r = 

0,428; sig = 0,068). Meskipun tidak signifikan secara statistik, kontribusi senam irama 

terhadap hasil belajar mencapai 18,32%. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yang 

menemukan hubungan signifikan dapat disebabkan oleh keterbatasan ukuran sampel 

(n = 19), variasi kemampuan dasar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta 

kondisi psikologis dan motivasi siswa saat pengambilan data. Pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered) cenderung 

membuat siswa kurang aktif dan kurang termotivasi, sehingga berdampak pada 

pencapaian hasil belajar yang belum optimal (Ika, 2026). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan aktivitas senam irama memiliki hubungan yang berbeda terhadap setiap 

aspek hasil belajar siswa dalam pembelajaran PJOK kelas VIII SMP IT Insan Harapan 
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Karawang. Kemampuan senam irama terbukti memiliki hubungan yang sangat kuat 

dan signifikan terhadap hasil belajar psikomotor (r = 1,000; sig = 0,000), namun tidak 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar afektif (r = 0,020; sig = 

0,934) maupun kognitif (r = 0,216; sig = 0,375). Secara keseluruhan, terdapat 

kecenderungan hubungan positif berkategori sedang antara kemampuan senam irama 

dengan total hasil belajar siswa (r = 0,428) dengan kontribusi sebesar 18,32%, 

meskipun tidak signifikan secara statistik. Guru PJOK disarankan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif dan 

afektif secara lebih terstruktur dalam kegiatan senam irama, serta memperluas 

cakupan penelitian serupa pada sampel yang lebih besar. 
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